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The Community Service Program (Gerakan Kampus Peduli) was 

carried out to enhance the capacity of Kresek Village through 

collaboration between students and lecturers. The program focused 

on improving digital literacy, strengthening MSMEs, and enhancing 

community managerial skills. Conducted from December 2025 to 

June 2026, the program involved training, mentoring, and practical 

use of digital tools. Results show improvements in participants’ abilities 

to create business accounts, manage social media, utilize cloud 

applications, and understand basic digital marketing strategies. The 

program also strengthened community governance and increased 

youth motivation in social and economic activities. Final evaluations 

indicate that the activities were relevant, easy to follow, and provided 

direct benefits to local businesses and organizations. The program 

contributed to greater community independence and adaptability 

to digital transformation. 

Abstrak 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) Gerakan Kampus 

Peduli dilaksanakan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat Desa 

Kresek melalui sinergi mahasiswa dan dosen. Kegiatan difokuskan 

pada peningkatan literasi digital, penguatan UMKM, serta perbaikan 

manajerial komunitas. Program berlangsung dari Desember 2025 

hingga Juni 2026 melalui pelatihan, pendampingan, dan praktik 

penggunaan teknologi. Hasil menunjukkan peningkatan 

kemampuan warga dalam membuat akun bisnis, mengelola media 

sosial, menggunakan aplikasi cloud, serta memahami strategi 

pemasaran digital sederhana. Program juga memperkuat tata kelola 

komunitas dan meningkatkan motivasi pemuda dalam kegiatan 

sosial dan ekonomi desa. Evaluasi akhir menegaskan bahwa 

kegiatan relevan, mudah dipahami, dan memberikan manfaat 

langsung bagi usaha dan organisasi lokal. Program ini berkontribusi 

pada peningkatan kemandirian dan adaptabilitas masyarakat 

terhadap perkembangan digital. 
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PENDAHULUAN 

Desa Kresek merupakan salah satu desa di 

Kecamatan Kresek, Kabupaten Tangerang, yang 

memiliki potensi besar dalam pengembangan 

sumber daya manusia, ekonomi kerakyatan, serta 

pemanfaatan teknologi digital. Namun demikian, 

berbagai tantangan masih dihadapi masyarakat, 

mulai dari rendahnya literasi digital (Hargittai, 2010; 

van Deursen & van Dijk, 2014), belum optimalnya 

kelembagaan desa (Eversole, 2010), keterbatasan 

akses informasi pemasaran (Nasution et al., 2020), 

serta minimnya program pendampingan 

berkelanjutan yang efektif dan partisipatif 

(Chambers, 2014; Lwoga, 2012). 

Kesenjangan antara potensi desa dan kondisi 

aktual menunjukkan adanya gap analysis terkait 

pemanfaatan teknologi, kapasitas kelembagaan, 

dan pemberdayaan masyarakat. Berbagai 

penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada 

digitalisasi UMKM atau pemberdayaan komunitas 

desa secara parsial (Alam, 2020; Nair & Panda, 2017), 

sehingga belum banyak studi yang menekankan 

sinergi sistematis antara dosen dan mahasiswa 

melalui model kolaborasi kampus–desa yang 

terstruktur. Inilah letak novelty program Gerakan 

Kampus Peduli, yakni menghadirkan kolaborasi 

akademik dan praktik lapangan secara simultan 

untuk menciptakan masyarakat yang mandiri, 

adaptif, dan melek teknologi (Sen & 

Bandyopadhyay, 2021; Kurnia et al., 2015). 

Sebagai wujud pelaksanaan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi, Gerakan Kampus Peduli dirancang 

untuk menghadirkan kolaborasi antara dosen dan 

mahasiswa dalam mendukung pemberdayaan 

masyarakat desa. Program ini tidak hanya berfokus 

pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada 

pendampingan praktis yang mengarah pada 

kemandirian. Dengan pendekatan partisipatif, 

kegiatan ini mengedepankan identifikasi kebutuhan 

lapangan, pelatihan terarah, dan evaluasi berbasis 

capaian. 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan program Gerakan 

Kampus Peduli disusun berdasarkan pendekatan 

partisipatif yang menempatkan masyarakat sebagai 

subjek utama pemberdayaan. Tahapan kegiatan 

mengikuti model community-based development 

yang menekankan proses identifikasi kebutuhan, 

perencanaan kolaboratif, serta pelaksanaan 

pendampingan yang berorientasi pada capaian 

(Chambers, 2014; Eversole, 2010). Kegiatan ini 

dilaksanakan melalui dua tahap besar, yakni pra-

pelaksanaan dan pelaksanaan 

 

Pra Pelaksanaan 

Pada tahap pra-pelaksanaan, tim melakukan 

observasi lapangan untuk memetakan kebutuhan 

masyarakat terkait literasi digital, kelembagaan 

desa, dan potensi ekonomi lokal. Pendekatan 

observasi dan wawancara digunakan untuk 

menggambarkan kondisi nyata yang menjadi dasar 

penyusunan rencana intervensi (Creswell, 2018). 

Selanjutnya dilakukan koordinasi dengan 

pemerintah desa guna menyepakati sasaran dan 

bentuk kegiatan, sesuai rekomendasi model 

kolaborasi akademisi–komunitas yang efektif 

(Mansuri & Rao, 2013). Setelah itu, tim menyusun 

rencana kerja, modul pelatihan, serta pembagian 

tugas dosen dan mahasiswa. Kegiatan pra-

pelaksanaan ditutup dengan sosialisasi program 

kepada masyarakat untuk memastikan partisipasi 

aktif warga, sebagaimana direkomendasikan 

pendekatan community engagement (Head, 2007). 

Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan terdiri atas beberapa 

kegiatan inti. Pelatihan literasi digital diberikan untuk 

meningkatkan kemampuan warga dalam 

menggunakan perangkat digital dan 

memanfaatkan media sosial produktif (van Deursen 

& van Dijk, 2014). Pendampingan UMKM dilakukan 

melalui konsultasi pengembangan produk, strategi 

pemasaran digital, dan pencatatan keuangan 

sederhana (Nasution et al., 2020). Selanjutnya 

dilakukan penguatan kelembagaan komunitas 

melalui pelatihan kepemimpinan dan manajemen 

organisasi berbasis partisipatif (Stacey, 2011). 

Program edukasi pemuda juga diberikan untuk 

membangun motivasi, kemampuan kepemimpinan, 

serta soft skill generasi muda desa (Kariuki, 2015). 

Seluruh rangkaian program didukung proses 

monitoring dan evaluasi berkala yang bertujuan 

menilai perkembangan capaian dan keberlanjutan 

kegiatan (Patton, 2011). 

 

Gambar 1. Alur pelaksanaan kegiatan 

Pra

Observasi kebutuhan masyarakat

Output: Peta kebutuhan & isu prioritas

Koordinasi dengan pemerintah desa, 
output: Kesepakatan sasaran kegiatan

Pelaksanaan

Pelatihan literasi digital

Output: Peningkatan kemampuan 
penggunaan teknologi

Pendampingan UMKM

Output: Strategi pemasaran & 
manajemen usaha sederhana

Monitoring dan evaluasi

Output: Laporan capaian & rekomendasi 
tindak lanjut
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai capaian program Gerakan 

Kampus Peduli, data hasil kegiatan dan evaluasi 

disajikan dalam bentuk tabel agar memudahkan 

pembaca melihat temuan utama secara sistematis. 

Penyajian data ini mencakup aspek pelatihan, 

pendampingan UMKM, pemberdayaan pemuda, 

hingga evaluasi efektivitas program. Tabel-tabel 

berikut tidak hanya menampilkan keluaran utama 

dari setiap komponen kegiatan, tetapi juga 

menyoroti indikator keberhasilan dan rekomendasi 

strategis yang menjadi dasar penguatan program ke 

depan. 

Tabel 1. Data hasil kegiatan program 

No Komponen 

Kegiatan 

Hasil Utama Indikator 

Keberhasilan 

1 Pelatihan 

Literasi 

Digital 

Peserta mampu 

membuat akun 

bisnis, 

mengelola 

media sosial, 

menggunakan 

aplikasi cloud 

≥ 80% peserta 

dapat 

membuat akun 

bisnis dan 

mengunggah 

konten promosi 

2 Pendampi

ngan 

UMKM 

Peningkatan 

kualitas 

pengemasan, 

strategi 

pemasaran 

digital, dan 

pencatatan 

keuangan 

sederhana 

UMKM mulai 

menggunakan 

pencatatan 

transaksi; 

konten 

pemasaran 

meningkat 

kuantitas & 

kualitas 

3 Penguatan 

Pemuda 

Desa 

Pemuda lebih 

percaya diri, 

aktif dalam 

komunitas, dan 

membantu 

UMKM 

Pemuda terlibat 

dalam 3+ 

kegiatan 

komunitas dan 

mampu 

membuat 

konten digital 

komunitas 

4 Edukasi 

Soft Skill 

Pemuda 

Peningkatan 

keterampilan 

komunikasi, 

leadership, dan 

manajemen 

waktu 

Peserta mampu 

menyampaikan 

gagasan dan 

memimpin 

kegiatan kecil 

5 Kolaborasi 

Kampus–

Desa 

Desa menyusun 

rencana pusat 

belajar digital 

bersama 

mahasiswa 

Dokumen 

rencana pusat 

belajar digital 

disepakati 

perangkat desa 

6 Penguatan 

Kelembag

aan 

Komunitas 

Struktur 

organisasi 

kelompok 

perempuan/pe

muda lebih 

tertata 

Tersusun struktur 

organisasi dan 

pembagian 

peran secara 

formal 

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh 

komponen kegiatan yang dirancang dalam 

program PKM ini menghasilkan capaian yang 

signifikan. Pelatihan literasi digital memberikan 

dampak nyata melalui meningkatnya kemampuan 

warga dalam memanfaatkan teknologi, terutama 

untuk kebutuhan usaha dan administrasi. 

Pendampingan UMKM juga memperlihatkan 

perkembangan yang substansial, terutama pada 

aspek pemasaran digital dan pencatatan 

keuangan. Selain itu, kapasitas pemuda desa 

mengalami penguatan melalui peningkatan soft skills 

dan partisipasi mereka dalam aktivitas sosial dan 

ekonomi desa. Komponen kolaborasi kampus–desa 

memperkuat keberlanjutan program dengan 

disepakatinya rencana pusat belajar digital, 

sedangkan penguatan kelembagaan komunitas 

menandai meningkatnya kualitas tata kelola 

kelompok masyarakat. Secara keseluruhan, tabel ini 

menegaskan bahwa kegiatan yang dilakukan 

berjalan efektif dan memberikan dampak 

multisektor. 

 

Gambar 2. Dokumentasi persiapan program 

Pelaksanaan Program Gerakan Kampus Peduli 

di Desa Kresek menunjukkan berbagai capaian yang 

relevan dengan tujuan pemberdayaan masyarakat 

berbasis kolaborasi perguruan tinggi. Salah satu hasil 

paling menonjol adalah meningkatnya literasi digital 

warga, terutama kelompok ibu rumah tangga dan 

pelaku UMKM. Mereka mampu membuat akun bisnis, 

memanfaatkan fitur-fitur pemasaran di media sosial, 

serta mengoperasikan layanan penyimpanan 

berbasis cloud untuk dokumentasi kegiatan dan 

penyimpanan arsip. Temuan ini menguatkan 

pandangan bahwa pelatihan digital yang aplikatif 

dan kontekstual mampu meningkatkan kapasitas 

adaptasi teknologi masyarakat desa (Rahmawati & 

Larasati, 2021). 
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Selain itu, pelatihan literasi digital juga 

berdampak pada perubahan perilaku warga dalam 

mengonsumsi dan memproduksi informasi. Peserta 

mulai terampil mengidentifikasi konten yang kredibel 

dan mampu membuat konten sederhana untuk 

mempromosikan kegiatan maupun produk usaha 

mereka. Hal ini sejalan dengan temuan UNESCO 

(2021) bahwa literasi digital tidak hanya terkait 

dengan kemampuan teknis, tetapi juga aspek 

evaluatif dan kreatif dalam menggunakan teknologi. 

Dengan demikian, peningkatan kompetensi digital 

yang dialami warga menunjukkan keberhasilan 

pendekatan pembelajaran berbasis praktik. 

 

Gambar 3. Dokumentasi dengan pemuda 

Capaian berikutnya adalah peningkatan 

kapasitas UMKM lokal. Melalui pendampingan 

intensif, pelaku UMKM memperoleh pemahaman 

mengenai teknik pengemasan produk yang lebih 

menarik, strategi pemasaran berbasis media sosial, 

serta pencatatan keuangan sederhana yang 

sistematis. Perubahan ini berdampak pada 

meningkatnya kepercayaan diri pelaku usaha dan 

kualitas layanan yang mereka berikan. Studi 

Susilowati (2022) menegaskan bahwa 

pendampingan UMKM yang berbasis inkubasi sosial 

dapat meningkatkan produktivitas dan 

keberlanjutan usaha mikro, terutama ketika 

diberikan secara konsisten dan sesuai konteks lokal. 

Peningkatan kualitas pemasaran dan pengelolaan 

administrasi pada UMKM menunjukkan bahwa 

metode pendampingan yang digunakan mampu 

menjembatani kesenjangan pemahaman antara 

teori dan praktik. Para mahasiswa yang terlibat 

berperan sebagai co-facilitator dalam memberikan 

contoh langsung penggunaan strategi pemasaran 

digital, seperti penggunaan insight analytics, 

penjadwalan konten, dan optimasi kata kunci. Peran 

aktif mahasiswa ini memperkuat teori service learning 

yang menyatakan bahwa keterlibatan mahasiswa 

dalam kegiatan sosial dapat meningkatkan empati 

sekaligus efektivitas transfer pengetahuan (Bringle & 

Hatcher, 1996). 

Selain itu, penguatan peran pemuda desa 

merupakan capaian penting lainnya. Pemuda yang 

mengikuti pelatihan menunjukkan peningkatan 

kepercayaan diri, kemampuan berbicara di depan 

umum, serta keterlibatan aktif dalam kegiatan 

komunitas. Mereka terlibat dalam membantu UMKM 

lokal, mengorganisasi kegiatan sosial, dan 

mengelola media sosial komunitas desa. Hal ini 

sejalan dengan temuan Wulandari dan Pratiwi (2020) 

bahwa pemberdayaan pemuda melalui pelatihan 

berbasis komunitas mampu meningkatkan kapasitas 

kepemimpinan dan partisipasi sosial mereka. 

Program edukasi pemuda yang fokus pada 

pengembangan soft skills seperti kepemimpinan, 

kolaborasi, dan manajemen waktu juga memberikan 

dampak yang nyata. Para peserta melaporkan 

perubahan dalam keberanian mengambil inisiatif 

dan keaktifan menyampaikan pendapat. Temuan ini 

mendukung pandangan bahwa pengembangan 

soft skills melalui pendekatan partisipatif memberikan 

kontribusi signifikan terhadap kesiapan pemuda di 

era digital (Arifin & Astuti, 2023). Keberhasilan ini juga 

menunjukkan relevansi sinergi antara dosen, 

mahasiswa, dan pemuda lokal dalam membangun 

lingkungan belajar yang produktif. 

 

Gambar 4. Dokumentasi kolaborasi Kampus-Desa 

Di sisi lain, bentuk kolaborasi berkelanjutan 

antara pemerintah desa, mahasiswa, dan dosen 

menghasilkan rencana pengembangan pusat 

belajar digital yang dapat dimanfaatkan 

masyarakat secara luas. Rencana ini menunjukkan 

bahwa kegiatan PKM tidak hanya menghasilkan 

dampak jangka pendek, tetapi juga memicu inisiatif 

jangka panjang yang berpotensi meningkatkan 

kapasitas masyarakat secara berkelanjutan. 

Pendekatan kolaboratif ini sejalan dengan prinsip 

pembangunan berbasis komunitas yang 
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menekankan pentingnya co-creation dan 

keberlanjutan program (Nelson & Wright, 2020). 

Pembahasan atas keseluruhan hasil 

menunjukkan bahwa metode partisipatif dan 

pendampingan intensif merupakan faktor utama 

keberhasilan program. Keterlibatan aktif warga 

dalam setiap tahapan menghasilkan rasa 

kepemilikan terhadap program sehingga proses 

pembelajaran berlangsung dua arah dan lebih 

bermakna. Penelitian oleh Chambers (2017) 

menemukan bahwa partisipasi aktif masyarakat 

merupakan determinan penting dalam keberhasilan 

intervensi pengembangan komunitas, terutama 

pada lingkungan desa yang memiliki dinamika sosial 

khas. 

Lebih jauh, sinergi antara dosen, mahasiswa, 

dan masyarakat menciptakan suasana belajar 

kolaboratif yang mempercepat proses adaptasi dan 

transfer pengetahuan. Kolaborasi ini memperkuat 

teori knowledge-sharing yang menekankan bahwa 

interaksi antaraktor dengan latar belakang berbeda 

dapat menghasilkan inovasi sosial yang lebih cepat 

dan lebih tepat sasaran (Nonaka & Takeuchi, 1995). 

Dalam konteks Desa Kresek, sinergi tersebut tidak 

hanya meningkatkan kapasitas warga, tetapi juga 

memberikan pengalaman pembelajaran lapangan 

yang bermakna bagi mahasiswa. 

Secara umum, program ini membuktikan 

bahwa pendekatan berbasis kolaborasi kampus dan 

desa mampu menghasilkan perubahan yang 

terukur, baik pada tingkat individu maupun 

komunitas. Kombinasi pelatihan, pendampingan, 

dan kolaborasi jangka panjang menjadi landasan 

utama tercapainya hasil yang komprehensif. 

Pembahasan ini menegaskan bahwa intervensi yang 

dirancang dengan memperhatikan konteks lokal 

dan mengedepankan partisipasi masyarakat 

memiliki peluang lebih besar untuk menciptakan 

dampak berkelanjutan. 

Tabel 2. Hasil evaluasi program 

Aspek 

Evaluasi 

Temuan 

Evaluatif 

Bukti 

Pendukung 
Rekomendasi 

Relevansi 

Program 

Kegiatan 

sesuai 

kebutuhan 

warga dalam 

literasi digital 

dan UMKM 

Hasil 

observasi 

awal & 

tingginya 

partisipasi 

warga 

Lanjutkan 

program 

berbasis 

kebutuhan 

lokal 

Efektivitas 

Pelaksan

aan 

Metode 

partisipatif & 

pendamping

an intensif 

terbukti 

efektif 

Peserta 

menguasai 

keterampil

an praktis 

Tambah 

frekuensi 

praktik dan 

studi kasus 

Dampak 

bagi 

UMKM 

Peningkatan 

kualitas 

pemasaran, 

kemasan, 

dan 

administrasi 

UMKM 

memiliki 

konten 

promosi 

dan 

pencatata

n rutin 

Tambah 

modul 

branding & 

akses pasar 

Dampak 

bagi 

Pemuda 

Peningkatan 

kepercayaa

n diri dan soft 

skills 

Pemuda 

aktif 

membuat 

konten 

komunitas 

Bentuk 

komunitas 

pemuda 

digital desa 

Keberlanj

utan 

Program 

Komitmen 

desa 

membangun 

pusat belajar 

digital 

Dokumen 

rencana 

dan 

dukungan 

perangkat 

desa 

Kolaborasi 

jangka 

panjang 3–5 

tahun 

Kualitas 

Kolaboras

i 

Sinergi 

dosen–

mahasiswa–

masyarakat 

sangat baik 

Transfer 

pengetahu

an 2 arah 

Tambah 

jumlah 

mahasiswa 

pendamping 

Partisipasi 

Masyarak

at 

Partisipasi 

sangat tinggi 

Kehadiran 

stabil & 

peserta 

aktif 

Perluasan 

sasaran untuk 

ibu-ibu & 

lansia 

Tabel 2 menggambarkan evaluasi menyeluruh 

terhadap aspek relevansi, efektivitas, dampak, 

keberlanjutan, hingga partisipasi masyarakat dalam 

program PKM. Temuan evaluatif memperlihatkan 

bahwa program memiliki tingkat relevansi yang 

tinggi terhadap kebutuhan warga, terutama pada 

sektor literasi digital dan penguatan UMKM. 

Efektivitas pelaksanaan program ditunjukkan melalui 

keberhasilan peserta dalam menguasai 

keterampilan praktis dan meningkatnya 

pengalaman belajar kolaboratif. Dampak program 

terhadap UMKM cukup signifikan, terutama pada 

kualitas pemasaran dan administrasi. Evaluasi juga 

menunjukkan bahwa pemuda desa mengalami 

peningkatan kapasitas sosial dan digital, menjadikan 

mereka agen perubahan di lingkungan 

komunitasnya. Dari sisi keberlanjutan, komitmen desa 

untuk mengembangkan pusat belajar digital 

menjadi indikator penting bagi kelanjutan kemitraan 
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kampus–desa. Dengan tingkat partisipasi 

masyarakat yang tinggi dan dukungan 

kelembagaan yang kuat, hasil evaluasi ini 

mengindikasikan bahwa program memiliki potensi 

untuk dikembangkan menjadi model 

pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan. 

KESIMPULAN 

Program Gerakan Kampus Peduli terbukti 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

meningkatkan kapasitas masyarakat Desa Kresek, 

khususnya pada aspek literasi digital, pemahaman 

bisnis digital, dan penguatan kemampuan 

manajerial. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

sebelum program dilaksanakan, sebagian besar 

peserta masih menghadapi kendala dalam 

membuat akun bisnis, mengunggah konten digital, 

memanfaatkan layanan berbasis cloud, dan 

menyusun strategi pemasaran secara daring. Melalui 

pelatihan bertahap, pendampingan langsung, serta 

praktik penggunaan aplikasi digital, peserta 

mengalami peningkatan kemampuan yang terukur, 

baik dari sisi pengetahuan maupun keterampilan. 

Pada ranah literasi digital dasar, program 

mampu meningkatkan pemahaman peserta terkait 

penggunaan perangkat digital, pembuatan konten, 

serta pengelolaan data secara sederhana. Di aspek 

model bisnis digital, kegiatan berhasil membuka 

wawasan masyarakat mengenai strategi pemasaran 

online, pengelolaan citra merek, hingga 

pemanfaatan platform digital untuk mendukung 

keberlanjutan usaha. Sementara itu, pada aspek 

manajerial dan administratif, program membantu 

peserta dalam menyusun pencatatan keuangan 

sederhana, mendokumentasikan kegiatan usaha, 

dan memahami pentingnya sistem arsip digital. 

Perbaikan dalam tiga domain utama ini 

menunjukkan bahwa intervensi program telah 

menjawab kebutuhan mendesak masyarakat yang 

sebelumnya teridentifikasi dalam analisis kebutuhan. 

Temuan evaluasi juga memperlihatkan bahwa 

mayoritas peserta merasa kegiatan mudah 

dipahami, relevan dengan kebutuhan mereka, dan 

berdampak langsung pada aktivitas usaha maupun 

organisasi lokal. Peningkatan skor evaluasi pada 

hampir seluruh indikator menunjukkan bahwa 

metode pelatihan partisipatif yang digunakan—

seperti praktik langsung, demonstrasi, dan 

bimbingan individu—bersifat efektif dan tepat 

sasaran. 

Dengan demikian, program Gerakan Kampus 

Peduli tidak hanya memberikan pengetahuan baru, 

tetapi juga membangun kepercayaan diri 

masyarakat dalam memanfaatkan teknologi digital. 

Hal ini menjadi pondasi penting bagi terbentuknya 

komunitas yang lebih mandiri, adaptif, dan siap 

menghadapi tantangan ekonomi digital. Untuk 

memperkuat dampak keberlanjutan, 

direkomendasikan adanya kerja sama yang lebih 

intens antara perguruan tinggi, pemerintah desa, 

dan pelaku UMKM, termasuk melalui program 

lanjutan seperti inkubasi usaha, klinik digital, dan 

pemantauan pendampingan secara berkala. 

Kolaborasi jangka panjang ini diharapkan mampu 

memastikan transformasi digital yang tidak hanya 

bersifat sesaat, namun benar-benar terintegrasi 

dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Desa 

Kresek. 
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